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Abstract: Entrepreneurship is now very important to be developed since students so that it becomes an 
alternative after graduation. This is supported by the number of entrepreneurship programs for students, for 
that it needs a stimulus for students so that they are willing and able to do entrepreneurship. This service 
activity is carried out by providing online training to students. The target is to increase the knowledge and 
attitudes of students to start entrepreneurship. This activity must be carried out for students to provide basic 
discourse to students about entrepreneurship, so that students want to run entrepreneurship from the time 
they are students in order to avoid post-graduation unemployment. This activity can increase students' 
knowledge and attitudes about entrepreneurship 
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Abstrak: Kewirausahaan saat ini menjadi sangat penting untuk dikembangkan sejak mahasiswa agar jadi 
alternatif pasca tamat. Hal ini didukung dengan banyaknya program kewirausahaan pada mahasiswa, untuk 
itu perlu stimulus pada mahasiswa agar mau dan mampu untuk berwirausaha. Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan secara daring pada mahasiswa. Targetnya adalah peningkatan 
pengetahuan dan sikap mahasiswa untuk memulai wirausaha. Kegiatan ini harus dilakukan kepada mahasiswa 
untuk memberikan wacana dasar pada mahsiswa terntang wirausaha, sehingga mahasiswa mau menjalankan 
wirausaha sejak mahasiswa guna menghindari pengangguran pasca tamat. Kegiatan ini dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap mahasiswa tentang wirausaha 
Kata Kunci: Pelatihan, Wirausaha, Mahasiswa, Minat  
 

1. PENDAHULUAN   
Menurut Mc Clelland (2009) apabila sebuah negara maju kondisi ekonominya maka salah satu 

caranya adalah dengan memiliki wirausaha minimal 2 persen dari jumlah penduduknya. Melihat 
penduduk kita saat ini berdasarkan BPS (2021) yang berjumlah 270,20 juta jiwa maka agar ekonomi 
kita maju maka Indonesia harus memiliki 5,404 juta jiwa wirausaha. 

Jumlah tersebut harusnya menggambarkan potensi kita yang mampu menghasilkan peluang 
besar, baik dalam peningkatan perekonomian negara maupun penguatan minat bisnis bagi wirausaha. 
Pada sisi lain terdapat suatu kondisi yang memprihatinkan dimana saat kita masih memiliki angka 
pengangguran yang cukup tinggi. Menurut BPS (2021) tingkat pengangguran terbuka (TPT) Agustus 
2020 sebesar 7,07 persen, meningkat 1,84 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. Salah satu 
kondisi pengangguran yang jadi perhatian adalah tingginya pengangguran dengan pendidikan tinggi 
atau disebut dengan pengangguran terdidik.  

Meskipun pengangguran dari universitas urutan tiga terbanyak namun cukup mengkhawatirkan 
sebab dengan proses akademik yang lebih tinggi seharusnya lulusan universitas mampu menghindari 
pengangguran. Menurut penelitian (Fitri, 2016), (Suprayitno, 2017), Rangga Pramudjasi (2019) bahwa 
pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pengangguran, semakin baik Pendidikan maka akan semakin 
menurunkan tingkat penggangguran. 

Survei Angkatan Kerja Nasional tahun 2020 menunjukkan bahwa angka pengangguran yang ada 
di Indonesia saat ini mayoritas oleh diisi oleh angkatan kerja dengan pendidikan menengah sebesar 
51,08% dan pendidikan tinggi sebesar 13,17% (BPS, 2021). Gambaran ini sangat ironis mengingat 
tuntutan wirausaha yang harus tinggi justru para pendidik semakin tinggi menjadi seorang 
pengangguran.  

Allen (2016) membuktikan bahwa sepertiga penganggur pada usia muda ternyata menunggu 
selama satu tahun agar bisa masuk ke dunia kerja, khususnya pada sektor formal seperti pegawai 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 1, No. 3 – Juli 2021, Hal. 233-239 
DOI: 10.25008/altifani.v1i3.150 

 

E-ISSN: 2774-6240 234 

swasta atau pegawai negeri sipil. Harusnya sebagai kelompok terdidik para lulusan perguruan tinggi 
lebih cepat mendapat pekerjaan. Guna mengatasi hal tersebut pemerintah mengembangkan konsep 
kewirausahaan pada perguruan tinggi secara massif 

Konsep wirausaha sangat cocok untuk dikembangkan di perguruan tinggi, Menurut Kurnia et.al 
bahwa melalui wirausaha mahasiswa akan diarahkan untuk menemukan inovasi agar menghasilkan 
usaha baru dan tidak tidak lagi fokus pada menjadi pekerja. Menurut Suyitno (2013) bahwa wirausaha 
sukses yang berasal dari kelompok non mahasiswa cenderung sukses giat dan pengalaman 
berwirausaha, hanya saja prosesnya memerlukan waktu yang lama. Pendidikan kewirausahan di 
perguruan tinggi harusnya mampu meningkatkan pola pikir dan pengalaman mahasiswa. 

Dalam rangka mewujudkan semua itu pemerintah sudah mencangkan gerakan kewirausahaan 
untuk masuk perguruan tinggi. Saat ini hampir semua perguruan tinggi di Indonesia sudah menjadikan 
mata kuliah kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib bagi mahasiswa dan dimasukkan ke dalam 
kurikulum pendidikan dan harus ditempuh oleh semua mahasiswa. Selain itu berbagai program 
stimulus kewirausahaan melalu Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI), Program 
Kompetisi Bisnis Indonesia (KBMI) untuk menguatkan wirausaha pada mahasiswa. 

Progam-program tersebut berdasarkan pengalaman dapat meningkatkan kewirausahaan 
mahasisw. Menurut Budianto (2019) bahwa Program Pengembangan Kewirausahaan yang 
dilaksanakan oleh Universitas sangat membantu menyelesaikan masalah kewirausahaan, pembukuan, 
pengolahan produk mahasiswa, alumni. 

Program ini harusnya dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk latihan wirausaha sejak mahasiswa, 
survey awal yang dilakukan terhadap 35 mahasiswa UNIMED jurusan Biologi menunjukkan bahwa 
hanya 48% yang berminat mengikuti program tersebut dan mengembangkan wirausaha. Banyak factor 
yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Menurut Meredith dalam Hendrawan (2017) bahwa minat 
wirausaha harus disokong oleh adanya pendidikan dan pelatihan yang nantinya dapat mendorong 
semangat kewirausahaan seseorang. Oleh sebab itu agar muncul minat tersebut maka mahasiswa 
harus dilatih dan diberikan informasi terkait kewirausahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuatlaj]h kegiatan pelatihan kewirusahaan dasar 
bagi mahasiswa yang targetnya adalah meningkatkan pengetahuan dan minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. Minat yang tinggi dalam berwirausahan diharapkan dapat menghasilkan wirausaha 
mahasiswa pada masa yang akan datang. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Chand dalam Purnomo (2020) entrepreneur atau wirausahawan berasal dari kata 
kerja enterprendre dari bahasa Perancis, yang berarti 'melakukan'. Hal ini didasrkan pada mereka yang 
“melakukan” risiko perusahaan baru. Suatu perusahaan diciptakan oleh seorang entrepreneur atau 
wirausahawan. Proses penciptaan tersebut dikenal sebagai kewirausahaan. Sedangkan menurut Dhar 
(2020) kewirausahaan dapat dilihat pada proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengusaha 
menjalankan bisnisnya. Kewirausahaan merupakan upaya menggabungkan berbagai kegiatan seperti 
menggambarkan, berani menanggung risiko, kemampuan mengorganisir dan mendirikan perusahaan 
bisnis. Kewirausahaan adalah proses yang dinamis yang dapat dilihat dari berbagai upaya 
wirausahawan agar dapat menciptakan kombinasi baru, produk yang baru, proses yang baru, dan 
memungkinkan usaha yang baru.  

Menurut Suryana (2014), bahwa keberhasilan wirausaha ditentukan oleh tiga faktor, yang 
terdiri dari 
1. Kemampuan dan kemauan. Kemauan adalah factor internal yang penting dalam diri pengusaha, jika 

tidak punya kemampuan, tetapi banyak kemauan maka akan cenderung mendulang kesuksesan. 
Apalagi, orang yang memiliki kemauan dilengkapi dengan kemampuan tentu akan menjadi orang 
yang akan sukses.  

2. Tekad dan kerja keras. Orang yang tidak meiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki keamauan untuk 
bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak memiliki tekad yang kuat, keduanya 
tidak akan menjadi wirausaha yang sukses.  
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3. Kesempatan dan peluang. Ada solusi ada peluang, sebaliknya tidak ada solusi tidak akan ada 
peluang. Peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri, bukan mencari-cari atau menunggu 
peluang yang datang kepada kita. 

Menurut Wulandari (2013) minat berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan, serta 
kesediaan individu dalam bidang wirausaha agar muncul keinginan bekerja keras atau berkemauan 
keras dalam menjalankan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan 
resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan  

Menurut Vemmy (2014) minat berwirausaha memiliki beberapa aspek penting yang harus 
dipenuhi yaitu :  

1. Aspek Desires, sesuatu dalam diri seseorang yang berupa keinginan atau hasrat yang tinggi 
untuk memulai suatu usaha.  

2. Aspek Preferences, sesuatu dalam diri seseorang yang menunjukan bahwa memiliki usaha atau 
bisnis yang mandiri adalah suatu kebutuhan yang harus dicapai.  

3. Aspek Plans, merujuk pada harapan dan rencana yang ada dalam diri seseorang untuk memulai 
suatu usaha dimasa yang akan datang.  

4. Aspek Behavior expectancies, tinjauan atas suatu kemungkinan untuk berwirausaha dengan 
diikuti oleh target dimulainya sebuah usaha bisnis. 
 
Menurut Widodo (2015) pelatihan dapat mengubah beberapa aspek pada manusia yang dapat 

dikategorikan menjadi tiga yaitu perilaku (attitude), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) 
yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Perilaku: pelatihan dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang sehingga membantu dirinya 
untuk dapat mendorong pencapaian pengembangan serta kepercayaan diri, pelatihan juga 
dapat membantu seseorang dalam mengatasi stress, kekecewaan dan konflik sehingga dapat 
memberikan pengakuan dan perasaan kepuasan kerja. Pelatihan juga bermanfaat dapat 
mengubah perilaku seseorang dengan mengurangi rasa kekhawatiran dalam mencoba 
melakukan tugas atau pekerjaan yang baru.  

2. Pengetahuan: pelatihan dapat memberikan pengetahuan yang baru mengenai tugas pekerjaan 
yang menggunakan teknologi baru sehingga pekerjaan dapat dikerjakan lebih mudah, 
pelatihan juga dapat memberikan pengetahuan kepada seseorang dalam meningkatkan karier 
dan produktivitas kerja. 

3. Keterampilan: pelatihan dalam pelatihan dapat memberikan inovasi baru bagi perusahaan dan 
kreativitas individu dalam meningkatkan kinerja perusahaan atau membuat entrepreunership 
baru bagi dirinya 

 
3. METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara daring dengan peserta adalah mahasiswa FMIPA 
Universitas Negeri Medan yang sudah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan dan bersedia 
mengikuti kegiatan kewirausahaan mahasiswa yang berjumlah 29 orang. Kegiatan dilaksanakan 
melalui media daring dengan metode ceramah dan studi kasus terkait kewirausahaan. 

Metode yang dikembangkan dalam pengabdian ini terdiri atas ceramah secara daring terkait 
wirausaha dan factor yang mempengaruhinya, kemudian konsep dasar produksi dan pemasaran dalam 
bisnis, serta proses penyusunan bisnis model yang direncanakan oleh mahasiswa. Untuk mengukur 
pencapaian kegiatan ini maka dilakukan pengukuran melalui kuesioner yang diisi secara daring oleh 
mahasiswa dengan variabel pengetahuan dan sikap terkait wirausaha. Pengisian kuesioner dilakukan 
sebelum pelatihan dimulai dan setelah pelatihan dilakukan, dimana kuesioner memiliki sembilan 
pertanyaan tentang pengetahuan dan sikap terkait wirausaha. Pada kesempatan pengembangan 
mahasiswa yang berminat untuk mengembangkan kewirausahaan dapat mengikuti kegiatan tindak 
lanjut dalam memanfaatkan program kewirausahaan mahasiswa, seluruh mahasiswa mendaftarkan 
diri untuk mengikuti kegiatan pegembangan kewirausahaan dalam memanfaatkan program 
kewirausahaan mahasiswa. 
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Pengukuran keberhasilan kegiatan ini melalui analisis data sebelum dan sesuah berbasis 
kuesioner yang sudah diisi secara daring. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon yang digunakan 
untuk menganalisis perbedaan pada 2 kelompok berpasangan. Uji Wilcoxon digunakan untuk 
membandingkan dua sampel dan mencari signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data 
berpasangan, data yang digunakan berupa skala nominal dan ordinal dan sebaran data tidak normal. 
Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data 
apakah berbeda atau tidak. Hasil uji normalitas pada pengabdian ini menunjukkan kondisi tidak 
normal, sehingga data dikonversi menjadi data ordinal agar dapat memenuhi persyaratan uji Wilcoxon. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode daring karena factor pandemic Covid-
19 sehingga tidak bisa dilaksanakan secara langsung. Sebelum dilaksanakan pelatihan seluruh peserta 
mengisi kuesioner yang dikirimkan secara daring kepada semua peserta.  

Langkah berikutnya adalah pelatihan yang dilaksanakan dengan metode ceramah dengan 
menggunakan media video learning (zoom meeting). Topik yang disampaikan adalah kewirausahaan 
dasar dan factor-faktor yang dapat menunjang berdirinya sebuah wirausaha pada mahasiswa. 
Kemudian topik berikutnya adalah Langkah-langkah membangun sebuah wirausaha, topik juga diantar 
secara daring oleh tim pengabdian kepada mahasiswa. Setelah ceramah mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang masalah yang tidak diketahui oleh mahasiswa. Penyampaian 
dilakukan dengan cara ceramah menggunakan media power point, kemudian juga disertai dengan 
kasus-kasusu kewirausahaan yang berkembang dalam wirausaha pada mahasiswa. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian Pelatihan Melalui Media Zoom Meeting 

 
Setelah penyampain topik dan diskusi tanya jawab selesai, tim pengabdian memberikan 

kuesioner yang sama secara daring kepada mahasiswa. Kemudian pelatihan selesai dilakukan dengan 
meminta tanggapan mahasiswa terhadap proses yang dilakukan. Adapun hasil yang diperoleh 
berdasarkan jawaban r esponden dapat dilihat pada paragraph di bawah ini. 
 
Analisis Statistik Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Berdasarkan data diketahui bahwa peserta hanya berjumlah 13 orang, oleh sebab itu 
analisis data yang digunakan menggunakan statistic non parametric. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon. Uji Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji alternatif dari uji pairing t test atau t 
paired apabila tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini dikenal juga dengan istilah Wilcoxon Match 
Pair Test. Berikut ini hasil analisis deskriptif dan uji Wilcoxon data pengetahuan dan sikap sebelum dan 
sesudah pelatihan, 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

Variabel 
Rata-
rata Std. Deviation Minimum Maximum 

Pengetahuan Sebelum Pelatihan 12 1,254 9 14 
Sikap Sebelum Pelatihan 25,31 2,766 21 30 
Pengetahuan Setelah Pelatihan 15,48 1,299 13 18 
Sikap Setelah Pelatihan 29,03 4,524 22 37 
 

Tabel di atas menunjukkan nilai Mean, standart deviasi, minimum dan maksimum dari 
masing-masing kelompok data (pretest dan posttest). Mean atau rata-rata nilai posttest pengetahuan 
sebesar 15,48 di mana lebih besar dari pada nilai pretest yaitu 12. Sedangkan post test sikap sebesar 
29,03 lebih besar dari prates sikap sebesar 25,31. 

Kemudian perubahan pengetahuan dan skap yang terjadi sebelum dan sesudah pelatihan dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Perubahan Pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan 

 
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa mayoritas mengalami peningkatan nilai 

pengetahuan terkait wirausaha. Hanya satu mahasiswa yang tidak mengalami peningkatan 
pengetahuan dalam pengabdian masyarakat ini. Kemudian terkait perubahan sikap mahasiswa dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini, 
 

 
 

Gambar 3. Perubahan Sikap sebelum dan sesudah pelatihan 
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa mayoritas memang mengalami peningkatan 

nilai sikap terkait wirausaha. Hanya saja masih terdapat 6 mahasiswa yang tidak mengalami perubahan 
sikap pasca pelatihan. Tapi tidak ada satupun mahasiswa yang mengalami penurunan nilai sikap. 

Kemudian, berdasarkan data di atas, kemudian dilakukan analisis sebelum dan sesudah 
perlakuan baik pada aspek pengetahuan maupun pada aspek sikap mahasiswa. Secara detail dapat 
dilihat pada table di bawah ini, 

 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 

Kriteria Perbedaan Pengetahuan Perbedaan Sikap 
Z -4,694b -4,024b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai Z pengetahuan yang 

didapat sebesar -4,694 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,001 di mana kurang dari batas 
kritis 0,05 sehingga keputusan hipotesis berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 
pretest dan posttest. Ada pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan peserta. Sedangkan nilai Z sikap 
yang didapat sebesar -4,024 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari 
batas kritis 0,05 sehingga keputusan hipotesis berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 
pretest dan posttest, artinya ada pengaruh pelatihan terhadap sikap peserta. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perubahan terbesar dari peserta setelah 
mendapatkan pelatihan adalah aspek pelatihan. Kondisi ini sesuai dengan target pelatihan dimana 
mayoritas perubahan yang diinginkan adalah perubahan sikap responden. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pengetahuan peserta mengalami peningkatan pasca 
pelatihan daring, peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat memberikan wacana kepada 
mahasiswa untuk membuka pikiran dalam mengembangkan wirausaha. Menurut penelitian Anggraeni 
(2015) bahwa pengetahuan kewirausahaan merupakan keseluruhan yang diketahui tentang segala 
bentuk informasi berupa ingatan dan pemahaman tentang cara berusaha sehingga menimbulkan 
keberanian mengambil risiko dalam merintis, menjalankan, dan mengembangkan usaha. Pengetahuan 
kewirausahaan adalah faktor yang dapat memicu minat wirausaha. Seseorang mendapatkan pelatihan, 
seminar, kursus kewirausahaan akan cenderung tertarik untuk berwirausaha. 

Selain itu pelatihan juga dapat meningkatkan sikap mahasiswa. Sikap juga mempengaruhi 
minat mahasiswa berwirausaha, Menurut Sabharawati (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara sikap terhadap minat berwirausaha. Seseorang yang memiliki sikap yang 
positif cenderung dapat menumbuhkan minat berwirausaha. 

 
5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswa setelah mengikuti pelatihan ini. Peningkatan 

pengetahuan ini diharapkan dapat memberikan wacana tentang wirausaha sehingga dapat 
meningkatkan minat wirausaha pada mahasiswa 

2. Terjadi peningkatan sikap mahasiswa setelah mengikuti pelatihan ini. Peningkatan sikap ini 
diharapkan dapat menstimulus minat atau motivasi mahasiswa dalam membuka sebuah usaha 
sehingga dapat meningkatkan minat wirausaha pada mahasiswa pada masa berikutnya 

3. Kegiatan lanjutan yang harus dilakukan adalah pendampingan dalam memulai bisnis, 
pendampingan perlu dilakukan agar mahasiswa berani dan merasa ada yang membackup pada 
fase awal memulai usahanya. 
 

Ucapan Terima Kasih  
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